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Abstrak

Bayi yang lahir di Indonesia cukup besar angkanya mencapai 4,8 juta pertahunnya.
Angka ini merupakan angka yang besar bagi pasar di sektor consumer good (kebutuhan
sehari-hari). Bagi perusahaan yang memproduksi popok bayi perlu melakukan inovasi dan
strategi  supaya dapat bertahan dan produknya dapat diterima oleh masyarakat. Dengan
tujuan menciptakan keputusan pembelian, agar perusahaan tersebut bisa bertahan dan naik
pendapatanya (BKKBN: 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh word of
mouth, iklan, dan kualitas produk baik secara simultan maupun parsial terhadap keputusan
pembelian popok bayi. Objek penelitian ini adalah swalayan Luwes Kestalan Surakarta.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua konsumen yang telah
melakukan  pembelian produk MomyPoko vyang ada di swalayan Luwes Kestalan
Surakarta, dengan jumlah yang tidak dapat diketahui dengan pasti. Sehingga untuk sampel
penelitian  ini, mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini tidak dapat diketahui
dengan pasti, maka dalam penelitian ini  diambil 100 responden sebagai sampel.
Pengambilan  sampel dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden dengan
menggunakan  teknik sampling purposive sampling. Penelitian ini dilakukan di Swalayan
Luwes Kestalan Surakarta, dalam waktu selama 3 bulan yaitu pada bulan Januari— Maret
2021. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa word of mouth, iklan, dan kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan nilai sig. Variabel word of mouth (0,000
< 0,05), iklan (0,000 <0,05), dan kualitas produk (0,005 < 0,05). Selanjutnya, untuk pengujian
simultan didapatkan nilai Fniung (41,513) < Faner (2,70). Sehingga dapat disimpulkan  bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara word of mouth, Iklan, dan kualitas  produk
secara bersama-sama (simultan) terhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci: word of mouth, iklan, kualitas produk, keputusan pembelian
Abstract

Babies born in Indonesia are quite large, reaching 4.8 million per vyear. This
figure is a big number for the market in the consumer goods sector (daily necessities).
Companies that produce baby diapers need to innovate and strategize in order to
survive and their products can be accepted by the community. With the aim of creating
purchasing decisions, so that the company can survive and increase its income (BKKBN:
2019). This study aims to determine the effect of word of mouth, advertising, and
product quality either simultaneously or partially on the purchasing decision of baby
diapers. The object of this research is the supermarket Luwes Kestalan Surakarta.

The  population used in this study are all consumers who have purchased
MomyPoko products at the Luwes Kestalan supermarket in Surakarta, with the amount
that cannot be known with certainty. So for the sample of this study, considering the
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number of population in this study cannot be known with certainty, so in this study
100 respondents were taken as samples. Sampling was done by distributing questionnaires
to respondents using purposive sampling technique. This research was conducted at the
Luwes Kestalan Supermarket, Surakarta, for 3 months, namely in January - March 2 21.
The analytical method in this study used multiple linear regression analysis.

The results of this study indicate that word of mouth, advertising, and product
quality affect purchasing decisions with a sig value. variable word of mouth (0.000 <
0.05), advertising (0.000 < 0.05), and product quality (0.005 < 0.05). Furthermore, for
simultaneous testing, it was found that the value of Fcount (41,513) < Ftable (2,70). So
it can be concluded that there is a significant influence between word of mouth,
advertising, and product quality simultaneously (simultaneously) on purchasing decisions.

Keywords: word of mouth, advertising, product quality, purchasing decisions

Pendahuluan

Bayi yang lahir di Indonesia cukup besar angkanya mencapai 4,8 juta pertahunnya.
Angka ini merupakan angka yang besar bagi pasar di sektor consumer good (kebutuhan
sehari-hari). Bagi perusahaan yang memproduksi popok bayi perlu melakukan inovasi dan
strategi supaya dapat bertahan dan produknya dapat diterima oleh masyarakat. Langkah
ini perlu diambil agar perusahaan dapat terus berjalan dan tingkat penjualannya
meningkat. Data menunjukan rata-rata balita mengunakan popok mulai lahir sampai rata-
rata 30 bulan. Banyaknya kompetitor yang memproduksi popok untuk bayi membuat
perusahaan harus extra dalam melakukan strategi agar menciptakan keputusan pembelian.
Beberapa aspek penting yang mempengaruhi keputusan pembelian diantaranya word of
mouth, iklan dan kualitas produk perusahaan (Prasetyo, 2016).

Keputusan  pembelian adalah hal yang sulit untuk konsumen dalam membeli suatu
produk, karena konsumen harus memperhitungkan secara detail biaya yang sudah di
keluarkan dan apa saja yang telah didapatkannya dari membeli produk tersebut, sehingga
berusahaan harus kerja keras dalam memikirkan strategi-strategi untuk selalu meningkatkan
penjualan, salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah word of
mouth  (Yazia, 2 14). Word of mouth sangat berperan penting dalam Kkegiatan keputusan
pembelian  karena dengan rekomendasi melalui teman, saudara, dan keluarga sangat
berpengaruh  terhadap apa yang telah disarankan tersebut. Menurut orang barang yang
direkomendasikan  tersebut adalah riil sehingga yang mendengarkan akan lebih percaya
pada orang yang mereka kenal, jadi pengaruh terhadap keputusan pembelian sangat besar.

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Antoni dan Aniek (2016) WOM mempunyai
pengaruh  positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun, penelitian yang
dilakukan  Hastuti, dkk (2018) menunjukkan bahwa word of mouth tidak berpengaruh
signifikan  terhadap keputusan pembelian. Dari hasil penelitian-penelitian tersebut masih
terdapat  research gap sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Keputusan
pembelian selain dapat dipengaruh dengan adanya word of mouth dapat dipengaruhi oleh
iklan  (Wijaya dan Paramita, 2014). Iklan diantaranya mampu menyampaikan pesan yang
telah dibuat disuatu perusahaan agar dapat tersampaikan kepada konsumen. Tujuan iklan
dibuat supaya apa yang diharapkan oleh perusahaan tercapai, sehingga ketika konsumen
bisa menerima dan tertarik yang telah disampaikan perusahaan tersebut maka konsumen
mempunyai  perasaan penasaran tentang produk yang telah dikenalkan tersebut. Apabila
penyampaian  tersebut dikemas dengan baik maka konsumen bisa melakukan keputusan
pembelian  terhadap produk tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprilia, dkk
(2018) serta Basrah dan Raga (2013) menerangkan bahwa daya tarik iklan mempunyai
pengaruh  positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian suatu produk, meskipun
demikian  terdapat pula pendapat yang menyatakan bahwa iklan tidak memepunyai
pengaruh  yang signifikan terhadap keputusan pembelian (Sri dan Junianto, 2016). Dari
penelitian-penelitian  terdahulu yang meneliti tentang pengaruh iklan terhadap keputusan
pembelian masih terhdap research gap diantara hasil penelitian sebelumnya.
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Keputusan pembelian juga seringkali didasarkan pada kualitas produk (Wahyuni dan
Pardamean, 2016). Kualitas produk salah satu faktor utama yang mampu mempengaruhi
keputusan  pembelian, semakin baik kualitas produk maka semakin tinggi keputusan
pembelian  tersebut. Dengan memberikan kualitas yang baik maka perusahaan itu lebih
unggul dengan perusahaan yang lain. Oleh karena itu, perusahaan harus bisa memahami
keinginan  konsumen, sehingga mampu menghasilkan produk-produk yang baik dan sesuai
dengan  harapan konsumen (Agus, dkk, 2016). Hasil penelitian terdahulu yang meneliti
tentang  pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian menerangkan bahwa
kualitas  produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Basrah
dan Raga, 2013). Di lain pihak penelitian yang dilakukan olen Tina (2015) menyatakan
bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari
penelitian-penelitian  terdahulu yang meneliti tentang pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan  pembelian dapat diketahui bahwa masih terdapat research gap diantara hasil
penelitian.

Mengingat masih terdapat perbedaan hasil beberapa penelitian terdahulu yang
meneliti  tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Kkeputusan pembelian, maka
penelitian ini bermaksud melakukan penelitian ulang terkait dengan variabel-variabel yang
dapat  berpengaruh terhadap keputusan pembelian yang dilihat dari variabel word of
mouth, iklan dan kualitas produk. Berdasarkan pengamatan dan data yang diperoleh dari
distributor penjualan MomyPoko di Luwes Kestalan terus mengalami kenaikan, yang mana
pada penjualan bulan April 2021 data menunjukkan produk Momypoko terjual sebesar
59.380.695 yang meningkat sebesar 14,17% dari penjualan bulan Maret 2021 sebesar
52.003.059. Diantara merek popok yang ada dipasaran, merk MomyPoko menjadi salah
satu produk yang digemari oleh para keluarga muda. MomyPoko merupakan produksi
dari perusahaan Uni Charm yang berbasis di Negara Jepang. Fenomena vyang terjadi
untuk  kepraktisan, mereka lebih memilih popok sekali pakai untuk dipakaikan pada bayi
mereka. Pemilihan obyek produk popok MomyPoko dikarenakan alasan di era milineal
ini para keluarga muda sudah tidak mau dengan hal yang rumit dalam memakaikan
popok, hampir sebagian besar telah memberikan popok sekali pakai. Hal ini merupakan
peluang besar bagi perusahaan yang bergerak dibidang popok sekali pakai. Perusahaan
saling bersaing agar produknya dapat diterima oleh masyarakat.

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul :
“Word Of Mouth, iklan dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
MamyPoko di Luwes Kestalan”.

Kerangka Teoritik/ Landasan Teori
Tinjauan Pustaka
Perilaku Konsumen

Perilaku  konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan
organisasi  memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau
pengalaman  untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka (Sabran, 2012:166).
Dharmmesta dan Handoko, (2012:10) berpendapat bahwa perilaku konsumen (consumer
behavior) adalah  kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam
mendapatkan  dan mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa tersebut didalamnya
pengambilan  keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.
Keputusan Pembelian

Menurut Lily, pengambilan keputusaan dapat diartikan sebagai suatu proses penilaian
dan  pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan kepentingan-kepentingan tertentu
dengan menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan (Lily, 2 15: 581).
Keputusan  pembelian merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh
penjual. Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung
terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan (Kotler dan Keller,
2016: 184).
Word of Mouth
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Word of mouth adalah komunikasi dari mulut ke mulut ini merupakan salah satu
saluran  komunikasi yang sering digunakan oleh perusahaan. Komunikasi ini dinilai sangat
efektif dan tidak butuh mengeluarkan biaya dalam memperlancar proses pemasaran dan
mampu  memberikan keuntungan kepada perusahaan. Menurut Sari (2014:35), Word Of
Mouth  adalah komunikasi pribadi tentang suatu produk antara target pembeli dengan
tetangganya, temannya, anggota keluarganya, dan orang-orang yang dia kenal. Komunikasi
Word Of Mouth mengacu pada pertukaran komentar, pemikiran, atau ide antara dua
konsumen atau lebih, dimana mereka bukan merupakan pemasar resmi dari perusahaan.
Informasi yang didapatkan dari Word Of Mouth lebih jelas dan mudah dimengerti oleh
konsumen  karena pesan dalam informasi tersebut berasal langsung dari orang yang
mempunyai  pengalaman.

Iklan

Dalam  memasarkan suatu barang atau jasa, perusahan memerlukan suatu usaha
promosi  yaitu iklan. Tujuan iklan adalah untuk memperkenalkan, mengingatkan dan
mempengaruhi  publik agar mau membeli barang dan jasa yang di tawarkan perusahaan.
Tanpa usaha promosi melalui iklan, perusahaan tidak dapat secara maksimal
memperkenalkan, = mengingatkan dan mempengaruhi publik untuk membeli barang atau
jasanya  (Kasali, 1995: 3). Menurut pendapat Durianto (2003: 7), iklan adalah merupakan
suatu  proses komunikasi yang bertujuan untuk membujuk atau menggiring orang untuk
mengambil  tindakan yang menguntungkan bagi pihak pembuat iklan. Sedangkan
Kriyantono  (2008: 174) menerangkan bahwa iklan adalah sebagai bentuk komunikasi
nonpersonal  yang  menjual pesan-pesan persuasif dari sponsor Yyang jelas untuk
mempengaruhi  orang membeli produk dengan membayar sejumlah biaya untuk media.
Kualitas Produk

Kualitas  produk merupakan penggerak kepuasan pelanggan yang pertama dan
kualitas  produk ini adalah dimensi yang global (Darmadi, 2014: 38). Kualitas produk
merupakan  suatu hal yang penting dalam menentukan pemilihan suatu produk oleh
konsumen. Produk yang ditawarkan haruslah suatu produk yang benar-benar teruji dengan
baik mengenai kualitasnya. Karena bagi konsumen yang diutamakan adalah kualitas dari
produk itu sendiri. Konsumen akan lebih menyukai dan memilih produk yang mempunyai
kualitas lebih baik bila dibandingkan dengan produk lain sejenis yang dapat memenubhi
kebutuhan dan keinginannya.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Word Of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian

Word of mouth merupakan bentuk komunikasi dari mulut ke mulut yang sangat
efektif dalam menyampaikan informasi tentang suatu produk yang diberikan dari orang
yang mempunyai pengalaman membeli suatu produk kepada orang terdekat yang ada di
sekitarnya.  Komunikasi ini dinilai sangat efektif dan tidak butuh mengeluarkan biaya
dalam  memperlancar proses pemasaran dan mampu memberikan keuntungan kepada
perusahaan. Komunikasi Word Of Mouth mengacu pada pertukaran komentar, pemikiran,
atau ide antara dua konsumen atau lebih, dimana mereka bukan merupakan pemasar
resmi  dari perusahaan. Informasi yang didapatkan dari Word Of Mouth lebih jelas dan
mudah dimengerti oleh konsumen Kkarena pesan dalam informasi tersebut berasal langsung
dari orang yang mempunyai pengalaman, sehingga dari komunikasi iniakan dapatsebagai
dasar pertimbangan konsumen dalam menetapkan keputusan pembelian. Sehingga tidak heran
apabila word of mouth dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Antoni dan Aniek (2016) serta Rahmadan Arjuna (2017),
menerangkan bahwa word of mouth mempunyai pengaruh positif dan signifikan  terhadap
keputusan pembelian. Untuk itu dalam penelitian ini  merumuskan hipotesis  dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi.: Diduga word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Pengaruh Iklan Terhadap Keputusan Pembelian

Iklan  sebagai berita pesanan (untuk mendorong, membujuk) kepada khalayak atau
orang ramai tentang benda atau jasa yang ditawarkan bertujuan untuk memperkenalkan
mengingatkan  dan mempengaruhi publik agar mau membeli barang dan jasa yang di
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tawarkan perusahaan. Tanpa usaha promosi melalui iklan, perusahaan tidak dapat secara
maksimal memperkenalkan, mengingatkan dan mempengaruhi publik untuk membeli barang
atau  jasanya (Kasali, 1995: 3). Melalui informasi yang disampaikan dalam suatu iklan
diharapkan dapat sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pembelian konsumen. Hasil
penelitian  tentang pengaruh iklan terhadap keputusan pembelian menerangkan bahwa iklan
mempunyai  pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian menurut Aprilia, dkk
(2018) serta Basrah dan Raga (2013). Untuk itu dalam penelitian ini dirumuskan
hipotesis  sebagai berikut:
H,: Diduga iklan berpengaruh terhadap keputusan pembelian
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk dapat menciptakan kepuasan pelanggan yang pertama dan kualitas
produk ini adalah dimensi yang global (Darmadi, 2014: 38). Kualitas produk merupakan
suatu  hal vyang penting dalam menentukan pemilihan suatu produk oleh konsumen.
Kualitas  produk menunjukkan Kkinerja suatu produk dalam memenuhi kebutuhan dan
harapan  konsumen, sehingga tidak heran apabila konsumen dalam keputusan pembelian
suatu  produk didasarkan pada kualitas produk yang dipilihnya. Hasil penelitian tentang
pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian menyatakan bahwa kualitas produk
mempunyai  pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian menurut Basrah
dan Raga (2013); Debora dan Anindhyta (2016); serta Edbert, dkk (2014). Dengan
demikian dapat diketahui bahwa semakin baik kualitas produk akan dapat meningkatkan
keputusan pembelian terhadap produk tersebut. Untuk itu dalam penelitian ini dirumuskan
hipotesis  sebagai berikut:
Hs: Diduga kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian

Metode Penelitian
Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua konsumen vyang telah
melakukan ~ pembelian  produk MomyPoko vyang ada di swalayan Luwes Kestalan
Surakarta, dengan jumlah yang tidak dapat diketahui dengan pasti. Sedangkan untuk
sampel, mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini tidak dapat diketahui dengan pasti,
maka dalam penelitian ini diambil 100 responden sebagai sampel. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik sampling purposive sampling, yaitu orang yang
membeli produk  MomyPoko vyang berusia diatas 17 tahun supaya  dapat
dipertanggungjawabkan. Dimana setiap populasi yang ditemui pada saat penelitian dapat
dijadikan  sampel dalam penelitian ini. Sehingga sample dari penelitian ini adalah 100
orang konsumen yang melakukan pembelian pembers MomyPoko yang ada di Swalayan
Luwes Kestalan Surakarta.
Definisi  Operasional Variabel dan Pengukuran
Pembahasan pada definisi operasional dan pengukuran variabel dalam penelitian ini
diantaranya yaitu membahas mengenai variabel-variabel yang digunakan yang diantaranya
yaitu variabel dependen, independen, dan moderasi yang dapat dijelaskan seperti pada
tabel di bawah ini:
1. Keputusan Pembelian
Kegiatan ~ pemecahan masalah yang dilakukan konsumen dalam memilih  produk
MomyPokok di Swalayan Luwes Kestalan Surakarta dari berbagai alternatif yang
dianggap  paling tepat dalam pemenuhan kebutuhan. Dengan indikator: keputusan
pembelian  yang didasarkan karena faktor kebutuhan, keputusan pembelian karena
kualitas  produk, keputusan pembelian karena faktor harga produk, keputusan pembelian
karena faktor iklan, dan keputusan pembelian karena ajakan orang sekitar.
2. Word of Mouth
Bentuk komunikasi pribadi tentang produk MomyPoko yang disampaikan oleh orang
yang telah melakukan pembelian produk tersebut sehingga lebih mudah dimengerti
karena pesan dalam informasi tersebut berasal langsung dari orang yang mempunyai
pengalaman.  Dengan indikator: keahlian lawan bicara, kepercayaan terhadap lawan
bicara, dan daya tarik lawan bicara.
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3. Iklan
Berita terkait dengan produk MomyPoko yang disampaikan kepada khalayak ramai
untuk  memberitahukan, mengingatkan serta menarik konsumen untuk membelinya.
Dengan indikator: memberikan informasi tentang produk yang jelas, bermakna, menarik,
dapat dipercaya, dan khas.
4. Kualitas Produk
Kinerja atau kualitas produk MomyPoko dalam memenuhi harapan dan kebutuhan
konsumen. Dengan indikator:  performance (kinerja), durability (daya tahan),
comformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi, features (fitur), reliability
(reliabilitas), aesthetics (estetika), dan perceived quaility (kesan kualitas).

Hasil Penelitian dan/ atau Pembahasan
Pengujian Regresi Linier Berganda

Adapun  hasil analisis data yang diperoleh dengan program SPSS 21 dalam
penelitian  ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh word of mouth,
iklan, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Hasil analisis regresi linear
berganda dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel Hasil Uji Regresi Berganda

Variabel Koefisien Regresi Thitung Sig
Konstanta 2,041 1,125 0,263
Word of Mouth 0,310 4,008 0,000
Iklan 0,416 5,291 0,000
Kualitas Produk 0,198 2,874 0,005
R?= 0,565 Fhitung= 41,513
Adjusted R? = 0,551 Sig = 0,000

Sumber: Hasil olah data, 2 21
Model dari penelitian ini adalah:
MMP =2,041 + 0,310 WO + 0,416 IK + 0,198 KPR + ¢

Untuk  menginterpretasikan hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan:

a. Nilai konstanta sebesar 2,041 menunjukkan bahwa jika variabel word of mouth, iklan,
dan  kualitas produk diasumsikan konstan atau sama dengan nol menunjukkan
keputusan  pembelian sebesar 4,938.

b. Koefisien regresi variabel word of mouth bernilai positif sebesar 0,310. Artinya apabila
semakin tinggi word of mouth maka keputusan pembelian akan meningkat. Sebaliknya,
apabila semakin menurun word of mouth maka akan menurunkan keputusan pembelian.

c. Koefisien regresi variabel iklan bernilai positif sebesar 0,416. Artinya apabila semakin
tinggi  iklan maka keputusan pembelian akan meningkat. Sebaliknya, apabila semakin
menurun  iklan maka akan menurunkan keputusan pembelian.

d. Koefisien regresi variabel kualitas produk bernilai positif sebesar 0,198. Artinya apabila
semakin tinggi kualitas produk maka keputusan pembelian akan meningkat. Sebaliknya,
apabila semakin menurun kualitas produk maka akan menurunkan keputusan pembelian.

Pembahasan
Pengaruh Word of Mouth terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan uji t yang dilakukan memperoleh nilai t niung>twber Variabel — word of
mouth  sebesar 4,008 > 1,98397 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 5%, sehingga H:diterima
yang artinya word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa word of mouth yang dilakukan oleh  konsumen memiliki
pengaruh  yang cukup besar terhadap keputusan pembelian. Apabila konsumen membeli
atas rekomendasi yang positif dari teman maka kesan yang didapat oleh konsumen juga
positif. ~Menurut Puspito dalam Fahima (2007) bahwa hal yang paling mendasar dalam
terciptanya word of mouth adalah ketika konsumen merasakan kepuasan akan produk
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yang telah dikonsumsinya. Pembelian yang didasarkan pada rekomendasi positif dari
teman, Kkeluarga, atau sahabat akan berdampak pada keinginan untuk membeli karena
informasi  yang diperoleh lebih bersifat positif dan dapat dipercaya. Hasil penelitian ini
sejalan  dengan penelitian yang dilakukan oleh Antoni dan Aniek (2016) serta Rahma
dan Arjuna (2017) bahwa word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Pengaruh Iklan terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua mendapatkan hasil uji t
memperoleh  nilai t niwng>twbel Variabel  iklan sebesar 5,291 > 1,98397 dan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 5%, sehingga H.diterima yang artinya iklan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklan dapat mempengaruhi keputusan
pembelian secara signifikan. Pada dasarnya, tujuan periklanan adalah membujuk konsumen
untuk  melakukan sesuatu, biasanya untuk membeli sebuah produk. Agar periklanan dapat
menarik dan berkomunikasi dengan khalayaknya dalam cara tertentu sehingga membuahkan
hasil yang diingankan, iklan yang dibuat semenarik mungkin yang bisa menimbulkan
ketertarikan akan citra merek yang dibawa oleh iklan dengan demikian ada motivasi dan
keinginan  untuk melakukan pembelian dan mencoba untuk menggunakan produk. Citra
yang dibentuk harus jelas dan memiliki keunggulan bila dibandingkan dengan pesaingnya.
Saat  perbedaan dan keunggulan merek dihadapkan dengan merek lain, muncullah posisi
merek. Pada dasarnya sama dengan proses persepsi, karena citra terbentuk dari persepsi
yang telah terbentuk melalui iklan yang dilihat oleh konsumen. Setelah melalui tahap
yang terjadi dalam proses persepsi, kemudian dilanjutkan pada tahap keterlibatan
konsumen. Level keterlibatan ini selain mempengaruhi persepsi juga mempengaruhi fungsi
memori (Mowen,1995). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
Aprilia, dkk (2018) serta Basrah dan Raga (2013) yang membuktikan bahwa iklan
berpengaruh  terhadap keputusan pembelian.
Pengaruh  Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan  hasil pengujian hipotesis yang kedua mendapatkan hasil uji t memperoleh
nilai t niwng>tbel Variabel  kualitas produk sebesar 2,874 > 1,98397 dan nilai signifikan
sebesar 0,005 < 5%, sehingga Hsditerima yang artinya kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan  pembelian. Menurut Ritzman, Kkarakteristik kualitas produk vyang berkualitas
dapat dilihat dari kesesuaian spesifikasi (comformance to spesifacation), nilai (value),
cocok untuk digunakan (fitness for use), dukungan (support), kesan psikologi (psychologica
impression). Oleh  karena itu, perusahaan juga harus bisa menciptakan produk yang lebih
menarik, dan produk yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian
konsumen.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas produk vyang dimiliki oleh
MomyPoko dianggap baik sehingga mampu menarik konsumen untuk melakukan
pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Basrah dan
Raga (2013); Debora dan Anindhyta (2016); serta Edbert, dkk (2014), yang membuktikan
bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Simpulan
Berdasarkan  hasil penelitian tentang keputusan pembelian MomyPoko di swalayan
Luwes Kestalan Surakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis uji F menunjukkan bahwa word of mouth, iklan, dan
kualitas  produk secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
MomyPoko di swalayan Luwes Kestalan Surakarta.

2. Hasil Uji t menunjukkan bahwa:

a. Word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian MomyPoko di swalayan
Luwes Kestalan Surakarta, hal ini dikarenakan konsumen seringkali tertarik untuk
membeli  suatu produk berdasarkan pengalaman dan saran dari konsumen lain.

b. Iklan  berpengaruh terhadap keputusan pembelian MomyPoko di swalayan Luwes
Kestalan Surakarta, hal ini dikarenakan iklan yang disajikan oleh MomyPoko sangat
interaktif  dan menarik dalam menarik konsumen, sehingga mereka tertarik untuk
membeli  produk tersebut.
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¢. Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian MomyPoko di swalayan
Luwes Kestalan Surakarta, hal ini disebabkan karena perusahaan tersebut sangat
memperhatikan ~ serta berinovasi untuk meningkatkan kualitas produk agar sesuai
dengan kenyamanan dan kebutuhan konsumen.
Saran
Berikut adalah saran yang diberikan oleh peneliti :

1. Perlakuan word of mouth berpengaruh signifikan dalam keputusan pembelian produk,
sehingga diharapkan  word of mouth ini dapat lebih disebarluaskan agar dapat
meningkatkan  penjualan yang ada.

2. Perusahaan MomyPoko sebaiknya lebih  meningkatkan iklan yang ada, seperti
pembuatan iklan dengan jam tayang yang lebih banyak sehingga dapat menarik daya
beli  masyarakat, iklan dibuat dengan lebih interaktif, atau iklan dapat ditampilkan di
website-website  tertentu, dan bisa juga dilakukan pemasangan pamphlet atau baliho
agar masyarakat mengetahui produk MomyPoko tersebut. Upaya-upaya tersebut dirasa
akan mampu meningkatkan volume penjualan.

3. Perusahaan diharapkan selalu dapat meningkatkan kualitas produk melalui inovasi dan
konsisten  dalam menjaga kualitas produk, sehingga hal ini akan menciptakan
pengalaman dan citra yang baik untuk konsumen. Dengan hal ini, konsumen akan
selalu  memutuskan untuk membeli produk tersebut.
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